Jurnal limiah Wahana Pendidikan, September 2023, 9 (17), 403-415

DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo0.8310493

p-ISSN: 2622-8327 e-ISSN: 2089-5364

Accredited by Directorate General of Strengthening for Research and Development
Available online at https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP

Determinasi Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktur Di Indonesia Periode
Pandemi Covid-19

Istamar?, Rochmad Bayu Utomo?

12 prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Abstract
Received: 15 Juli 2023 Audit delay is the length of time for audit completion as measured from
Revised: 20 Agustus 2023  the closing date of the company's books until the date the financial
Accepted: 27 Agustus 2023 statements are issued. This study aims to examine the effect of auditor
quality, opinion and auditor turnover on audit delay. One of them
happened to manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
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in this study is Multiple Linear Regression. The results of the study show
that (1) auditor switching has no effect on audit delay, (2) auditor opinion
has an effect on audit delay, and (3) auditor quality has no effect on audit
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PENDAHULUAN

Di Indonesia Covid-19 pertama kali diumumkan pada tanggal 2 Maret 2020.
Pandemi Covid-19 yang terjadi ini mau tidak mau memberikan dampak terhadap
berbagai sektor pada tataran ekonomi global. Virus ini menyebabkan ketidakpastian
ekonomi yang sangat besar dan juga menyebabkan beberapa industri yang ada di
Indonesia mengalami penurunan pertumbuhan. Berdasarkan hasil pemetaan oleh
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, industri manufaktur termasuk
kedalam kategori industri yang terdampak pandemi ini. Kementerian Perindustrian
memperkirakan tingkat pertumbuhan perusahaan manufaktur hanya sebesar 2,5
persen, yang mana sebelumnya diproyeksi dapat menyentuh angka 4,8 persen - 5,3
persen

Selain mengakibatkan turunnya pertumbuhan perusahaan, pandemi covid-
19 juga mengakibatkan meningkatnya jumlah perusahaan yang terlambat
melaporkan laporan keuangan tahunan. Hal ini disebabkan karena pemerintah
memberlakukan PPKM (Peraturan Pembatasan Kegiatan Masyarakat), mobilitas
perorangan maupun perusahaan menjadi terhambat. Dengan pemberlakuan PPKM
mengharuskan perusahaan mewajibkan jumlah karyawan yang masuk ke kantor
paling banyak 50 persen dari jumlah karyawan yang ada guna mencegah
tersebarnya virus tersebut. Hal ini mengakibatkan terhambatnya proses penyusunan
laporan keuangan dan audit yang dilakukan pihak internal ataupun eksternal.
Seperti tercermin dalam gambar 1 yang menampilkan makin banyak perusahaan
yang terlambat dalam melaporkan hasil audit.

403


https://doi.org/10.5281/zenodo.8310493
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:Istamar74@gmail.com

Istamar, 1, & Utomo, R. B. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 9(17), 403-415

Jumlah Perusahaan yang mengalami audit delay
120

100

80

60
40
20
0 I

2018 2019 2020 2021

m Jumlah Perusahaan

Gambar 1
Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan grafik di atas dapat dilhat bahwa jumlah perusahaan yang
terlambat melaporkan laporan keuangan dari tahun 2019 mengalami kenaikan yang
cukup signifikan. Tahun 2018 jumlah perusahaan yang terlambat hanya 10
perusahaan sedangkan di tahun 2019 bertambah menjadi 64. Kemudian mengalami
kenaikan lagi pada tahun 2020 yang berjumlah hingga 96 perusahaan.

Terlambatnya perusahaan manufaktur dalam melaporkan laporan keuangan
tersebut sering disebut dengan istilah audit delay. Ada beberapa faktor yang dapat
menghambat sebuah perusahaan dalam pelaporan laporan keuangannya. Beberapa
faktor yang mempengaruhi yaitu pergantian auditor, opini auditor, dan kualitas
auditor. Menurut Hossain dkk (2019) pergantian auditor ialah putusnya hubungan
auditor yang lama dan mengangkat auditor baru. Auditor baru membutuhkan waktu
yang lebih lama untuk mengenal karakteristik klien dan sistem dalam perushaan
tersebut (K.Trianny dkk., 2020).

Sedangkan menurut penelitian Rasmini dkk (2016) dan Wilopo dkk (2018)
menyatakan pergantian auditor berpengaruh positif pada audit delay, perusahaan
yang beralih auditor cenderung memerlukan banyak waktu untuk auditor baru
memahami lingkungan perusahaan yang akan diauditnya. Penelitian Budiartha dkk
(2016); Suardikha dkk (2019); Sukirman dkk (2014) yang menyatakan bahwa
pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay, karena pergantian
auditor dapat dilakukan sebelum tahun tutup buku berakhir selain itu pengujian
audit dapat dilakukan dari akhir tahun fiskal klien.

Faktor yang kedua adalah opini audit. Opini audit adalah suatu pernyataan
standar dari kesimpulan auditor yang didapatkan berdasarkan kesimpulan dari
proses audit (Sari, 2019). Setelah diterbitkannya laporan audit, terdapat beberapa
potensi komunikasi auditor dengan pegawai klien. Hasil komunikasi dengan klien
dapat menunjukan hasil yang positif dan negatif. Hasil positif tercapai apabila
terdapat kesepakatan langsung antara klien dengan auditor sedangkan hasil negatif
terjadi apabila terjadi ketidaksepakatan dengan klien. Jangka waktu proses
penyelesaian audit dapat berbeda satu dengan lainnya antara perusahaan yang
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memperoleh pendapat wajar tanpa syarat dengan pendapat audit lainnya (pendapat
wajar dengan syarat, tidak wajar dan tidak memberikan pendapat). Perusahaan yang
memperoleh pendapat wajar tanpa syarat akan cenderung lebih ringkas rentang
waktunya dibanding dengan pendapat lainnya. Riset penelitian sebelumnya dari
Elna dkk (2020) menyatakan opini auditor berpengaruh terhadap audit delay. Hal
itu selaras dengan hasil penelitian Dwi Puryati (2020) yang menyatakan opini
auditor berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan pada penelitian Saputra dkk
(2020) yang menyatakan bahwa opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit
delay.

Selanjutnya, faktor yang memengaruhi audit delay adalah kualitas auditor.
Kualitas auditor akan menunjukan bagaimana auditor melakukan pengauditan
untuk laporan keuangan dengan baik atau tidak. Kualitas audit yang baik akan
memberi dampak terhadap pengungkapan audit sehingga memungkinkan untuk
mencegah terjadinya audit delay pada perusahaan begitu sebaliknya, jika kualitas
audit tidak bagus akan berpengaruh terhadap audit delay.

Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian penelitian Alfiani dkk (2020)
yang menyatakan jika kualitas auditor berpengaruh positif terhadap audit delay.
Sedangkan pada penelitian Fitriyani dkk (2022) menyatakan jika kualitas audit
berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay. Hal itu selaras dengan hasil
penelitian Sari (2019) yang menyatakan jika kualitas auditor berpengaruh terhadap
audit delay.

Penelitian terkait prediksi audit delay pada suatu perusahaan manufaktur
telah banyak dilakukan. Namun, masih jarang peneliti yang melakukan
penelitiannya dimasa pandemi Covid-19. Terlebih lagi yang membedakan
penelitian ini dengan sebelumnya adalah variabel yang digunakan, yaitu variabel
yang bersumber dari perspektif auditor. Sehingga dari fenomena tersebut penulis
tertarik untuk meneliti apakah dimasa pandemi terjadi audit delay secara langsung
atau tidak langsung dari perspektif auditor. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian 1. pengaruh pergantian auditor terhadap audit delay, 2
pengaruh opini auditor terhadap audit delay dan, 3. pengaruh kualitas auditor
terhadap audit delay.

METODE

Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu
pendekatan penelitian yang bersifat objektif yang mencakup pengumpulan dan
analisis data kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik.

Berdasarkan sumber data, penelitian ini merupakan penelitian sekunder
yang mana peneliti tidak melakukan observasi secara langsung. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
atau hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan data historis dan mengamati secara seksama mengenai aspek-aspek
tertentu yang berkaitan erat dengan masalah yang diteliti sehingga akan diperoleh
data-data yang menunjang penyusunan laporan penelitian. Data-data yang
diperoleh tersebut kemudian diproses, dianalisis lebih lanjut dengan dasar-dasar
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teori yang telah dipelajari sehingga memperoleh gambaran mengenai objek tersebut

dan dapat ditarik kesimpulan mengenai masalah yang diteliti.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek dan objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019 - 2021. Jumlah populasi dari penelitian ini adalah 178
perusahaan.

Sampel yaitu sebagian dari populasi atau dalam istilah matematik dapat
disebut sebagai himpunan bagian atau subset dari populasi. Metode sampel yang
diterapkan adalah metode purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan
data secara non probabilitas (nonprobability sampling). Purposive sampling yaitu
pemilihan sampel secara tidak acak yang diperoleh dengan menggunakan
pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini perusahaan diseleksi berdasarkan
kriteria- kriteria sebagai berikut (Murtini dkk., 2022):

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek indonesia tahun 2019-2021.

2. Perusahaan manufaktur yang telah mempublikasikan laporan keuangan tahunan
dari tahun 2019 - 2021.

3. Perusahaan manufaktur yang mengalami keterlambatan penyampain laporan
keuangan.

4. Perusahaan manufaktur yang telah mempublikasikan laporan keuangan tahunan
secara lengkap sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian selama 3 tahun periode
penelitian.

Dari sejumlah perusahaan Manufaktur yang ada pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2019-2020 didapat 44 perusahaan yang memenuhi Kriteria untuk
dilakukan penelitian. Sedangkan jumlah keseluruhan data yang digunakan selama
periode penelitian adalah sebanyak 132 data yang berasal dari hasil analisis tiap-
tiap perusahaan setiap tahunnya selama periode penelitian, yaitu tahun 2019-2020.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay. Sedangkan
variabel independen dalam penelitian ini adalah pergantian auditor, opini auditor,
dan kualitas auditor. Berikut ringkasan variabel penelitian:

Nama Variabel Alat Ukur Nilai

Audit delay | Tanggal laporan audit - Tanggal laporan keuangan | Nominal

Pergantian Auditor diganti
Auditor Auditor Tidak Diganti

Opini Auditor | Wajar tanpa pengecualian

Wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas
Wajar Dengan pengecualian

Tidak wajar

Tidak memberikan pendapat

Kualitas Big Four
Auditor Non Big Four

ORI, WNREFPIOPRF

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa pengaruh pergantian auditr, opini auditor, dan kualitas auditor
terhadap audit delay pada penelitian ini dilakukan pada 44 sampel perusahaan sub
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sektor manufaktur. Penelitian ini diuji melalui analisis regresi linier berganda yang
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 22 for windows. Hasil analisa data
pada penelitian ini disajikan sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Mini Maxi Mea Std.
N mum mum n Deviation
Perganti 13 .084
an 5 -.55 1.00 3 42748
Opini B .76 a45) 48937
Kualitas b 55 roo| M3 35168
Delay 13 - 160. 49.4 31.320
2 20.33 98 820 59
Valid N 13
(listwise) 2

Sumber: Output SPSS Versi 22, Data Diolah 2023

Pada tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa analisis statistik deskriptif
dilakukan pada 132 data yang diperoleh melalui laporan keuangan tahunan 44
sampel perusahaan sub sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2020. Variabel pergantian auditor menunujukan nilai minimum
sebesar -0.55 nilai maksimum sebesar 1.00 yang diperoleh. Kemudian nilai rata-
rata pada variabel pergantian auditor sebesar 0.0848 dan nilai standar deviasi
sebesar 0.42748. sedangkan variabel opini auditor memiliki nilai minimum sebesar
-0.76 dan nilai maksimum sebesar 4.45. kemudian rata-rata pada variabel opini
auditor sebesar 0.4989 dan nilai standar deviasi sebesar 0.48937.

Pada variabel kualitas auditor menunjukan nilai minimum sebesar -0.55 dan
nilai maksimum sebesar 1.00. Nilai rata-rata pada variabel kualitas auditor sebesar
0.1188, sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0.35168. kemudian pada variabel
audit delay memiliki nilai minimum sebesar -20.33 dan nilai maksimum sebesar
160.98. sedangkan nilai rata-rata pada variabel audit delay sebesar 49.4820 dan
nilai standar deviasi sebesar 31.32059.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
Sumber: Output SPSS Versi 22, Data Diolah 2023
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 132
Normal Parameters2b Mean .0000000
_Std. 28.84609121
Deviation
Most Extreme Absolu
: .074
Differences te
Positiv 074
e
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Negati -047

ve
Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) .072°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Pada tabel 2, menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,072. Nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 atau > 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa data penelitian
berdistribusi secara normal.

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas
Sumber: Output SPSS Versi 22, Data Diolah 2023

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh tolerance value pergantian auditor,

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardize | Coefficie Collinearity
d Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. | nce VIF
(Con 3 3. 9
stant) 6.756 819 .626| 000
Perg 4 6. .06 : . 1
antian 991 035 8| 827 410 989| .011
Opini 2 5. 32 3 . 1
1.081 273 9 .998( 000 989| .012
Kualit 1 7. .16 2 . 1
as 5.030 305 9 .057| 042 997| .003

a. Dependent Variable: Delay
opini auditor, dan kualitas auditor menunjukkan lebih dari 0,10 yaitu 0,989 0,989
dan 0,997. Nilai VIF ketiga variabel lebih kecil dari 10 yaitu pergantian auditor
sebesar 1,011 kemudian opini auditor sebesar 1,012 dan kualitas auditor sebesar
1,003. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang digunakan tidak
memiliki masalah multikolinieritas.
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Scatterplot
Dependent Variable: Delay
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Gambar 4 Grafik Scatterplot
Sumber: Output SPSS Versi 22, Data Diolah 2023
Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa data terdistribusi secara acak di atas
atau di bawah angka 0 pada sumbu y dan tidak membentuk pola yang jelas. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas. Dan dapat dikatakan bahwa model regresi layak digunakan
untuk pengujian.
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std.
M R Adjuste | Error of the Durbin-
odel R | Square | d R Square Estimate Watson
1 .37 14 29.365
62 1 121 55 2.023

a. Predictors: (Constant), Kualitas, Pergantian, Opini

b. Dependent Variable: Delay
Sumber: Output SPSS Versi 22, Data Diolah 2023

Pada tabel 4 di atas, menunjukkan output model summary dengan nilai DW sebesar
2.023. Selanjutnya, nilai tersebut dibandingkan dengan nilai dU yang diperoleh dari
tabel durbin watson pada nilai Spersen (a = Spersen). Kriteria penentuan nilai dU
adalah pada 3 variabel independen (K=3) dan 132 data observasi (N=132).
Berdasarkan kriteria tersebut di atas, diperoleh nilai dU sebesar 1,7624. Angka-
angka yang telah diperoleh tersebut kemudian dituangkan pada rumus atau
persamaan pengambilan keputusan uji autokorelasi sebagai berikut:

Hasil Uji Autokorelasi =dU <DW <4-dU
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=1,7624 < 2,023 < 4-1,7624
=1,7624< 2,0236 < 2,2376

Berdasarkan persamaan di atas, diketahui bahwa nilai durbin watson lebih besar
dari nilai dU dan lebih kecil dari 4-dU, sehingga berada di antara kedua nilai
tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada data yang digunakan di penelitian
tidak terjadi gejala autokorelasi.

Tabel 5 Analisis Regresi Linier Berganda

Sta
ndardize
d
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts
Model B Std. Error | Beta t Sig.
(Consta 36.7 3.81 9.62 .
nt) 56 9 6 000
Perganti 4.99 6.03 .06 .
an 1 5 8 827\ 410
Opini 21.0 5.27 .32 3.99 .
81 3 9 8 000
Kualitas 15.0 7.30 .16 2.05 .
30 5 9 7 042

Sumber: Output SPSS Versi 22, Data Diolah 2023

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Audit delay = 36.756 + 4.991Pergantian + 21.0810pini + 15.030Kualitas + e
Persamaan regresi di atas mempunyai makna sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta (o) sebesar 36,756 berarti menyatakan bahwa jika koefisien
regresi variabel independen pada persamaan regresi dianggap nol, maka audit
delay adalah sebesar 36.756

Nilai koefisien regresi pergantian auditor bertanda positif sebesar 4.991 artinya
jika variabel pergantian auditor meningkat sebesar satu satuan maka variabel
audit delay akan meningkat sebesar 4.991

Nilai koefisien regresi opini auditor bertanda positif sebesar 21.081 artinya
jika variabel Opini Auditor meningkat sebesar satu satuan maka variabel audit
delay akan meningkat sebesar 21.081

Nilai koefisien regresi kualitas auditor bertanda positif sebesar 15.030 artinya
jika variabel Kualitas Auditor meningkat sebesar satu satuan maka variabel
audit delay akan meningkat sebesar 15.030

Selain itu pada tabel 5 dapat dimaknai sebagai berikut:
1. Variabel pergantian auditor memperoleh nilai t-hitung sebesar 0,827 dengan

tingkat signifikansi sebesar 0,410. Hasil yang diperolenh menunjukkan nilai t-
hitung < t-tabel (0,827 <1,65675) dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,410
lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut, dapat diartikan bahwa pergantian
auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay.

2. Variabel opini auditor memperoleh nilai t-hitung sebesar 3,998 dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,000. Hasil yang diperoleh menunjukkan nilai t-hitung > t-
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tabel (3.998 > 1,65675) dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut, dapat diartikan bahwa opini auditor
berpengaruh terhadap audit delay.

3. Variabel kualitas auditor memperoleh nilai t-hitung sebesar 2,057 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Hasil yang diperoleh menunjukkan nilai t-hitung > t-
tabel (2,057 > 1,65675) dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,042 lebih
kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut, dapat diartikan bahwa kualitas auditor
berpengaruh terhadap audit delay.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini, dilakukan pengujian terhadap variabel independen yang terdiri
atas pergantian auditor, opini auditor, dan kualitas auditor terhadap variabel
dependen yaitu audit delay. Pembahasan terkait hasil pengujian pengaruh variabel
independen terhadap disajikan sebagai berikut:

Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Audit delay

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa “Pergantian auditor berpengaruh
positif terhadap audit delay”. Dari hasil pengujian secara parsial, variabel
pergantian auditor memiliki nilai koefisien 4,991 dengan t-hitung < t-tabel dimana
0,827 < 1,65675 dan tingkat signifikansi 0,410 > 0,05 sehingga dapat simpulkan
bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap variabel audit delay. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur dalam penelitian ini yang melakukan
pergantian auditor atau tidak melakukan pergantian auditor sama-sama tidak
berpengaruh terhadap waktu audit delay.

Pergantian auditor tidak mempengaruhi lama tidaknya proses audit laporan
keuangan karena auditor harus bersikap profesional terhadap apa yang dikerjakan.
Sama halnya dengan auditor lama yang profesional dalam melakukan tugasnya.
Lamanya proses audit tidak dipengaruhi oleh pergantian auditor, hal ini
dikarenakan pergantian auditor bisa dilakukan jauh sebelum tahun tutup buku
berakhir. Auditor baru dapat mengatur waktu mereka untuk memahami lingkungan
bisnis klien dan risiko audit klien dari awal sehingga tidak dapat mempengaruhi
proses audit. Pergantian auditor pada suatu perusahaan dilakukan dengan tujuan
untuk menjaga independensi dari auditor agar tetap bersikap objektif dalam
melakukan tugasnya sebagai auditor. Sehingga pergantian auditor tidak
berpengaruh terhadap waktu penyampaian laporan keuangan auditan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Bagus (2019) yang menyatakan bahwa
pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay, namun tidak sejalan
dengan penelitian dari Verawati (2016) yang menyatakan bahwa pergantian auditor
berpengaruh positif terhadap audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa jika emiten
atau perusahaan melakukan pergantian auditor maka akan memperpanjang audit
delay suatu perusahaan. Banyaknya prosedur yang ditempuh auditor pengganti
dalam proses pengauditan Jika perusahaan melakukan pergantian auditor, maka
akan memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan jika auditor tersebut
melanjutkan penerimaan penugasan

Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit delay

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa “Opini auditor berpengaruh positif
terhadap audit delay”. Setelah dilakukan perhitungan dengan analisis regresi linier
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berganda, koefisien regresi opini auditor menunjukkan nilai positif sebesar 21,081
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan variabel t-hitung lebih
besar dari t-tabel 3,998 > 1,65675 sehingga variabel opini auditor memiliki
pengaruh terhadap audit delay. Hal ini dapat diartikan jika opini auditor cenderung
wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion), maka audit delay akan semakin
singkat. Sebaliknya jika opini auditor selain wajar tanpa pengecualian (Unqualified
Opinion), maka audit delay akan semakin lama.

Hasil ini mengindikasikan proses penyelesaian audit laporan keuangan
dipengaruhi oleh opini auditor. Opini audit merupakan media bagi auditor untuk
mengungkapkan pendapat atas laporan keuangan kepada para pemakai laporan
keuangan mengenai keadaan laporan keuangan. Ketika perusahaan mendapatkan
opini selain Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) maka auditor akan
mencari bukti-bukti penyebab dikeluarkannya opini selain Wajar Tanpa
Pengecualian (Unqualified Opinion). Pencarian bukti-bukti audit akan
menghabiskan banyak waktu sehingga mengindikasikan terjadinya audit delay
yang lebih panjang. Selain itu auditor disinyalir mempunyai hubungan dekat degan
perusahaan sehingga opini yang sebelumnya tidak wajar seolah olah dibuat wajar.
Tentu dengan hal itu mengakibatkan waktu penyampaian laporan pengauditan lebih
lama karena auditor perlu merubah hasil laporan sebelumnya. Hal itu dilakukan
karena disinyalir perusahaan yang mendapatkan opini selain Wajar Tanpa
Pengecualian (Unqualified Opinion) dianggap sebagai sinyal adanya suatu
masalah, hal ini menandakan bahwa ada sesuatu yang tidak biasa atau serius telah
terjadi.

Hasil ini mendukung penelitian dari Wynne dkk (2022) yang menyatakan
bahwa opini auditor berpengaruh terhadap audit delay. Namun hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian Alan dkk (2022) yang menyatakan opini auditor
tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal itu kemungkinan dikarenakan karena
auditor akan melakukan prosedur-prosedur pemberian opini audit yang sama atas
laporan keuangan perusahaan baik pemberian opini wajar tanpa pengecualian
maupun opini selain wajar tanpa pengecualian. Tidak adanya pengaruh ini bisa
dikarenakan peraturan kode etik yang membuat seluruh auditor akan bekerja secara
profesional dalam menghadapi setiap kondisi perusahaan. Hal ini membuat antara
auditor dan klien tidak melakukan negosiasi terhadap opini yang diberikan.
Pengaruh Kualitas Auditor terhadap Audit delay

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa “Kualitas auditor berpengaruh positif
terhadap audit delay”. Setelah dilakukan perhitungan dengan analisis regresi linier
berganda, koefisien regresi kualitas auditor menunjukkan nilai positif sebesar
15,030 dan nilai signifikansi sebesar 0,042 lebih kecil dari 0,05 dan variabel t-
hitung lebih besar dari t-tabel 2,057 > 1,65675 sehingga variabel kualitas auditor
memiliki pengaruh terhadap audit delay.

Menurut Fachriyah (2014) auditor big four bekerja lebih profesional
daripada auditor non big four. Auditor big four dapat melaksanakan audit lebih
efisien dan efektif serta mempunyai fleksibilitas yang lebih besar dalam
penjadwalan audit karena memiliki sumber daya yang lebih besar baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Selain itu, auditor big four juga menggunakan
teknologi audit untuk mencapai pelayanan audit berkualitas tinggi sehingga
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memperpendek audit delay. Penyelesaian audit tepat waktu juga sinyalir

merupakan cara Auditor untuk mempertahankan reputasi dan fee audit.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dhita (2020) yang menyatakan
kualitas auditor berpengaruh terhadap audit delay. Namun penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Anisah dkk (2022) yang menyatakan kualitas auditor
tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal itu dikarenakan auditor non big four
juga mempunyai tenaga spesialis yang mampu melaksanakan audit dan
menyelesaikan laporan audit tepat waktu. Selain itu, auditor sendiri juga telah
mimiliki program audit yang terstruktur dan juga mempertimbangkan perusahaan
yang akan di audit dan menyiapkan jumlah serta kualitas auditor yang akan
melakukan tugas audit suatu perusahaan, sehingga auditor big four maupun non big
four tidak mempengaruhi terjadinya audit delay. Disamping itu auditor big four
maupun non big four juga telah memiliki standar masingmasing dalam
melaksanakan audit sehingga auditor big four maupun non big four akan
melaporkan hasilnya secara tepat waktu untuk menjaga citra perusahaan di mata
publik.

Saran

Untuk megembangkan penelitian ini agar menjadi lebih baik bagi ilmu pengetahuan

dan pengembangan pada penelitian selanjutnya, terdapat beberapa saran sebagai

berikut :

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel baru
yang terkait dengan topik audit delay yang dapat mempengaruhi audit delay.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah lingkup perusahaan yang
dijadikan sampel misalnya pada perusahaan pada sektor industri lainnya terkait
dengan penggunaan variabel intervening dalam meneliti hubungan variabel
independen terhadap audit delay, sehingga dapat menjadi referensi tambahan
bagi penelitian dengan model yang sama atau sejenis.

c. Periode penelitian diharapkan diperpanjang agar hasil penelitian menjadi lebih
baik lagi. Dengan menambah periode penelitian, perusahaan yang dijadikan
sampel penelitian menjadi lebih banyak dan hasil penelitian pun lebih beragam.

d. Untuk peneliti selanjutnya rentang waktu penundaan yang digunakan
menggunakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), karena batas waktu audit delay
yaitu 4 bulan setelah tutup buku, jadi dasar dikatakan terlambat jika 4 bulan
setelah akhir tahun dikurangi tanggal penerbitan audit laporan keuangan.
Sehingga dengan hal itu diharapkan hasil yang diperoleh lebih beragam.
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